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Bagaintana perspektif tata ruang-terkait iklim
“usaha yang dapat memperkuat perencanaan

| W|Iayah untuk menghadapl perubahaﬂ iklim?..
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Il Potential Loss & Damage Due to Climate Change.

Temperature Target Ketahanan Iklim Potensi
/rainfall Bl Kerugian
A ) akibat
highest e e Perubahan
3 Iklim terhadap
5 PDB:
o
£
Rp115T
(Tanpa Intervensi)
\ lowest 2020 2021 2023 2024 i Rp 57 T
erest . (dengan Intervensi)
5 Tahun e ELySEAIFDE .
7 == PDB dengan upaya Adaptasi di RPJMN 2020-2024
=== PDB dengan potensi kerugian ekonomi akibat perubahan iklim
Increased Frequency and intensity Potential GDP losses

e.g. Extremerainfall, extreme high tide, drought, etc.

Rapid and Slow on Set . .
e.g., sea level rise, increased temperature, ocean acidification, etc. marine, and pUblIC health.

Using four sectors: water, agriculture,

Sumber: Bappenas.



“ Berbagai macam isu lingkungan hidup tidak hanya berdampak buruk bagi
penghidupan masyarakat, tetapi juga menimbulkan konsekuensi ekonomi yang

Kebocoran sampah plastik
ke laut berpotensi
merugikan negara hingga
Rp 255 triliun

(BRIN, 2024)

Pencemaran limbah B3
di Kawasan Rancaekek,
Bandung menimbulkan
kerugian mencapai
Rp 11,4 triliun
(Koalisi Melawan Limbah, 2016)

Kerugian masyarakat Jakarta
akibat dampak kesehatan
dari polusi udara ditaksir
mencapai Rp 51,2 triliun

(Forum Udara Bersih Indonesia,
2023)

Kerusakan lingkungan
akibat penambangan timah
yang tidak sesuai regulasi
di Bangka-Belitung terhitung

mencapai Rp 271 triliun

(Saharjo, 2024)




Il Pemulihan Lingkungan sebagai Investasi Masa Depan

. A MENJAGA KEBERLANJUTAN
< SUPPLY DDDTLH
% \
2 * Pemulihan dan peningkatan kualitas LH
2 | DDDTLH Baseline * Pemulihan dan peningkatan fungsi ekosistem
§ Overshodt’ 7% A ;, """""""" 1\ > * Penataan lansekap
Duve Dokirigidin. ) ,é_ * Budidaya dan rehabilitasi SDA
Daya Tampung LH | n_:f * Pencadangan dan perlindungan SDA
- DDDTLHEX/stmg = * Pengembangan infrastruktur hijau
Kemampu
perikehidupan mar
keseimbangan ant:
Daya Tampung:I;H
K Lingk Hid tuk yerap zat,
/o comoncn cutvas RS MEMPERBAIKIPOLA
atau dimasukkan ke dalamnya E KONS U MSI DDDTLH
1
5 '
Waktu 2015 * Perbaikan tata kelola pemanfaatan SDA

* Sustainable consumption & production

* Circular economy
* Mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan

Pemulihan lingkungan hidup bukan lagi dipandang sebagai beban i
biaya, melainkan sebagai investasi strategis yang memberikan
imbal hasil jangka panjang, baik dari sisi ekologi maupun ekonomi



Integrasi Mitigasi dan Adaptasi Perubahan lklim (climate co-benefit) dalam Tata

Ruang

UU 26/2016: Paris Agree ment

o Natonslly Determee Contrdoton (INOC)
4 panurunan emvs 2%
3 resdena skomstem, det

o Pembangunan
Perpres 61/201 11 Rancana A Nasonal
Perursan Ervg Gas Rusah Kace (RAN GRX)
Porpres 71/2011: Pemryelenggaraan
Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasonal
o RAN/RAD 421

P AV017: Instrumen Ehongos Héup
Perka BNPS 4/2008: Pedoman * 7 o PP 4672016 Taks Cara Penysiengoacmen KIS
mmmumm o Permen L 2011 Pecdoman Unem KLMS
o Rtk Adsenment » A o
> (R8) Petabsanaan KLHS dalam Peyusunan BP0
o Marapomen bencane

Rapermen Pedoman Penyusunan Rapermen Pedoman [ntegrm
RTR berbasis mitigasi bencana KLMS dalam Penyusanan &
Bencana Madromateot Glog Penejauan Sembad 8TR

PEDOMAN
KLHS KE DALAM

PEDOMAN INTEGRASI
ADAPTASI DAN

MITIGASI PI TATA RUANG

o UU 26/2007: Perataan Rusg
o PP 15/2010: Penysinngoer san Peratasn Rusng
o Parman PU 20/ 20071 Aspes Fisk & Linghungan, Dhonoms, & Sousl Dudaya dalam RTR

o Perman PU 21/2007) Podoman Tehna Arabus Kawman Lotusan Gorung Beraps & Gempa Bume

o Permen PU 22/2007: Podoman Tehne Aralss Kawesan Raman Boncans Longsor
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- i I
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— ATRWPROVINGI - RTRKSP — . |
PP 172050 Dedamnn Peeman ATH 37/ 2008 s PEMBIAYAAN
h-—nt-::-'l WTR KOW dan KT W o veen Orate fund — - SANKST
: o QLA evroonmenty/
r TR Amd
_mm Pormen AIR 37/ 006 =t
Padsoma PENGORGANISASIAN
—— TR RSP dum TE K3 .
P N ROTE Kadupaten o, acgas
-~ RDTR Purketssn
——  RTHWKOTA —

S NTRKS Mete
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Dengan mahalnya biaya mitigasi dan adaptasi
-perubahan iklim, apa upaya yang dapat
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s Jdllakukan untuk; mengata5| tantangan tersebut?



I Upaya Mengatasi Tantangan Pembiayaan

Instrumen Ekonomi Lingkungan Hidup (IELH)

PP 46/2017 tentang IELH untuk pembangunan
infrastruktur terkait aspek lingkungan hidup mengatur
bagaimana kemungkinan pembiayaan lingkungan.
Beberapa skema yaitu:

* Perencanaan Pembangunan dan Kegiatan Ekonomi,
berupa Komepensasi Imbal dan Pembayaran Jasa
Lingkungan (KIPJL)

* Pendanaan Lingkungan Hidup (Dana Reboisasi dan
Dana Amanah/Bantuan Konservasi)

* Insentif dan/atau Disinsentif (Pajak karbon, pajak

emisi, bursa karbon, dll.)

Sumber: Simarmata, dkk. (2024)

Penyesuaian yang perlu dilakukan

=)

Penyesuaian akan sistem birokrasi serta alat
dan mekanisme manajemen wilayah yang
lebih fleksibel dari sisi perencanaan

Pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi
yang mampu mengadaptasi berbagai macam
bentuk creative financing

Pemosisian creative financing, green
financing dan pendanaan non konvensional
sebagai sumber dana potensial strategis



I Potensi Ekonomi Karbon Biru Bagi Pemerintah Provinsi

v | "'

1 70% OF OCEAN CARBON @ MORE THAN FORESTS . SEAGRASSES MANCROVES . TIDAL MARSHES
Coastal scosystems occupy lessthan | Mangroves, seagrass and tidal marshes - grow vary fast, absedblag carbon from sea water abs0rb carbon dioxide from the atmasphereto - are home to numerows vegstation
0.5% of the global otean surfsce area, :  store more carbon per unit area than i tobuild their lesves and rools. Seagrass bed: photasystiesize. They sre extrémedy effective at | types that store carbon in addition
yet store aroand 70% of total carbom  ©  terrestrial forests and play a crudal ¢ secure sedimant and dead orgamic mattee, storing carbon in their leaves, wood and roots  ©  to seduring sediments 3nd
sequestered by the world’s oceans. i role in mitigating climate change. i storing & sigaificant amount of carbon in the <0il. as well 22 in the sediments they hold inplace. | cresting carbon-tich soil.
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Blue carbon ecosystems are This reduces their C C

being degraded globally at tapacity to store carbon, ]

an alarming rate of 1.7% per to support fisheries, and K\ A \ .

year, often due to coastal livelihoods or protect | ) c 8wy , > -

development. Unsustainable coasts - uitimately turning
harvesting, destructive these key ecosystems from h

fishing and pollution are ¢ carbon sinks into sources
also significant threats. of atmaspheric carbon,

S g Y
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PROTECTION & RESTORATION

Protection and resteration of blue carben :

is cruclal for humanity on & local and global scale.
WS ks working with ¢ atioa partoers and communities
to achieve this, using sclence to contribute 1o the development
of solutions iacluding Marine Pretected Aseas and blue carbon -
credit systems. Thees efforts are 1:?'«'96 by WES'S reef >
aservation work, a5 healthy coral seels sepport productivity

and biomass of biue carbon ecosystems:

£ A




Il Potensi Akses Ke Skema Pembiayaan Global

Sources Intermediaries _Instruments _ Disbursement Channels Uses

DIRECTUSE 7 osectoR

Engaging private
sectors contribution
when apply building

1|\ ENERGY-184 permits

NV

“ B NN Fonesta -390
T /‘ : philanthropies

- — (AL GOVERM. NEY x/ POLKCY % "’m L supports
w9, G ALy
AT " "
s .f..".
|%’)@IQ\’ NSPORT - 82
A WA IR i !"i
A sl Accessing global
e |/ XY WasTE-70 .
RY - 3 ;@,e%{,( funds: e.g.
|M'I&*’\‘ DISASTER RISK - 42 adaptation fund,
el AN GCF, GEF, etc.
b S | 0N | OTHER-46

J N __INDUSTRIAL-7
' \
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‘Bagaimana proses tata kelola, transparansi,
akuntabel dapat memperkuat kesiapan dan

e mengurangl ke‘rentanan terhadap perubahan

I |k||m?



Perencanaan Kolaboratif Sebagai Platform Pembangunan Ekonomi Hijau

Kolaborasi Antar Stakeholders ' Upaya agar lebih transparan dan akuntabel

Perencanaan kolaborasi merupakan perencanaan O
yang melibatkan pola hubungan kerja secara multi [ . .
g) Bagi Pakai Data

aktor dan multi sektor, dimana partisipasi antar
pihak saling mendukung dan berkesinambungan
guna mencapaitujuan bersama.

Model Pentahelix Digitalisasi

e
Model penta helix pada dasarnya digunakan sebagai alat
pembentukan kebijakan yang mengarah pada pertumbuhan
ekonomi dan pengembangan regional.
Bisnis e Gotong Royong

Pemerintah (Enabler) e’_\e Berbagai Pihak
(Regulator &
Controller) Akademisi

(Konseptor) - Regulator
Pemerintah gizgt;tgﬁannmg Swasta « Investor
Media Komunitas
(Expender) (Accelerator) Masyarakat Do echg

Sumber: Simarmata, dkk. (2024)



Skema Kerja Sama dan Pembiayaan Aksi Mitigasi Perubahan Ikilim

SKEMA KERJASAMA
PEMERINTAH DAN BADAN
USAHA (KPBU)

Kolaborasi pemerintah & swasta
Pembagian risiko dan biaya
Dukungan viability Gap Fund
(VGF)

Pengeoperasian jengka Panjang
(20-30 tahun)

Efisiensi dan kualitas
infrastruktur terjamin

Sumber: Simarmata, dkk. (2024)

BLENDED FINANCE

Gabungan dana public, swasta
dan filantropi

Mengurangi risiko &
meningkatkan daya tarik proyek

AKSES PENDANAAN
INTERNASIONAL

Peluang dari World Bank, Asia
Development Bank, GCF, dll.
Pinjaman lunak, hibah atau
investasi ekuitas

Fokus pada keberlanjutan dan
konservasi

Disertai bantuan teknis dan
kapasitas
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Apakah kebijakan adaptif dan transformasi
perubahan iklim di provm5| dilndonesiatelah
: mencermmkan haI yang baik dan benar?
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PP 26/2025 Sebagai Acuan Daerah Dalam Menyusun Rencana Ekonomi Hijau
-\

r R
Koordinasi Antar Stakeholder Terkait I =
Penyusunan Dan Implementasi RPPLH I ‘v
-
1. Program Pendidikan I
2, EvaluasiHasil I 1
Pemberian Bimtek, Supervisi,dan konsultasi =
penyusunan dan pelaksanaan RPPLH I -v

Penyebarluasan informasitentang Peraturan
Perundang-Undangan RPPLH melalui media

I

1. KOORDINASI PENYUSUNAN
DAN PELAKSANAAN RPPLH

o
O

RPPLH adalah dokumen perencanaan yang
memuat potensi, masalah lingkungan
hidup, serta upaya perlindungan dan
pengelolaannya untuk 30 tahun ke depan
(visi/misi, pentahapan, arahan PPLH,
beserta rencana pembiayaan/investasinya.

J

2. PENDIDIKANDAN PELATIHAN

\

3. BIMTEK, SUPERVISI,
KONSULTASI

D
O

\ &

4. DISEMINASI PERATURAN
PERUNDANG-UNDANGAN

Q0M0Q

(cetak,elektronik,dll)

\

J

5.PENYEBARLUASAN INFORMASI

=

P
Penyebarluasan informasi mengenai RPPLH, =
inventarisasiLH, D3TLH, Wilayah Ekoregion _v
=

s s N

—————————————————\

RPRLH melalui media (cetak, elektronik, dll) J
RPPLH seba gai dasar: N EMRANEAMPROrES (1. Pendcildikan Profesi (CPD, diklat) { n ° ~
. 2. Standarisasi Kompetensi
* penyusunan dan dimuat dalam RPJP dan FERENCANARKLH 3. sertifikasi | I )
R P.l M ; 7. PENINGKATAN PEMAHAMAN f 1. Pembentukan Masyarakat peduli lingkungan )
. DAN TANGGUNG JAWAB 2. Penyuluhan tatalingkungan ﬂ
* memperkuat aspek perlindungan MASYARAKAT 3. Penyediaan unit aduan | )
lingkungan hidup dan sosial melalui i o Qo 3
8. PENELITIAN, KAJIAN DAN Pengembangan inovasi di bidang tata

proses KLHS, dokumen LH, dan PENGEMBANGAN lingkungan | " J
Pe rSetUJ uan LI n gku n ga n ; 2: PENGEMBANGAN SISTEM i 1. PembuatandatabaseinventarisasiLH = |

* pemanfaatan SDA; INFORMASIDAN KOMURIKASI 2. Pembentukan Dashboard RPPLH v
/ J

* penyusunan RPPLH rinci.

Non-Pemerintah

i o e O

Pemerintahan

KEMENTERIAN/LEMBAGA LAINNYA

i

Sumber: Materi RPPLH (2024)
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